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ABSTRAK 
Dalam rangka mewujudkan pengunaan kosmetik yang halal dan 

berbasis bahan herbal maka perlu dikembangkan formulasi kosmetik 

dengan pengunaan bahan herbal. Masker gel peel-off merupakan 

masker gel yang penggunaannya sangat mudah salah satunya 

menggunakan ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) yang 

digunakan sebagai bahan aktif pada perawatan kulit. Tujuan penelitian 

ini adalah Mengetahui optimasi dan karakteristik fisik sediaan masker 

gel peel-off ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb). Desain 

penelitian ini yaitu penelitian experimental laboratory. Eksperimen 

dilakukan untuk menentukan variasi konsentrasi PVA dan HPMC 

dalam pembuatan formula optimum. Berdasarkan hasil , Formula 

optimum dari komposisi PVA DAN HPMC pada pembuatan sediaan 

masker gel peel-off didapatkan Sediaan masker gel peel-off didapatkan 

foormulasi terbaik pada formula 8 yaitu dengan konsentrasi basis PVA 

13% dan HPMC 2%. Variasi konsentrasi PVA dan HPMC pada 

sediaan mempengaruhi hasil evaluasi karakteristik fisik sediaan masker 

gel peel-off.  

 

Kata kunci: Daun pegagan, HPMC,  Masker gel peel-off, PVA 

 

ABSTRACT 
In order to realize the use of halal and herbal-based cosmetics, it is 

necessary to develop cosmetic formulations using herbal ingredients. 

Peel-off gel masks, which are very easy to use, can be formulated with 
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herbal extracts, such as Centella asiatica (L.) Urb leaf extract, as the 

active ingredient for skin care The aim of this research is to determine 

the optimization and physical characteristics of the Pegagan leaf 

extract peel-off gel mask (Centella asiatica (L.) Urb). The design of this 

research is experimental laboratory research. Experiments were 

carried out to determine variations in PVA and HPMC concentrations 

in making the optimum formula. Based on the results, the optimum 

formula for the composition of PVA AND HPMC in making peel-off gel 

mask preparations was obtained. The best formula for peel-off gel 

mask preparations was obtained in formula 8, namely with a base 

concentration of 13% PVA and 2% HPMC. Variations in the 

concentration of PVA and HPMC in the preparation affect the results 

of evaluating the physical characteristics of the peel-off gel mask 

preparation. 

 

Keywords: Centella asiatica, HPMC, Peel-off gel mask, PVA 

1. PENDAHULUAN  

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat obatan, dan Kosmetika 

Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) mengungkapkan ada dua 

titik kritis yang perlu diperhatikan dalam kehalalan produk 

kosmetik. Pertama adalah dari sisi bahan, apakah bahan yang 

digunakan mengandung bahan non halal atau tidak [1]. Selain 

kosmetik halal, kosmetik berbahan natural juga menjadi perhatian 

masyarakat Indonesia. Produk topikal kosmetika untuk wajah 

memiliki berbagai bentuk sediaan salah satunya adalah masker 

wajah [2]. Masker gel peel-off merupakan masker gel yang dalam 

penggunaannya sangat mudah, yaitu dengan menunggu masker 

tersebut kering.  

Ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L.)) mengandung 

asiatikosida, asam asitik, dan asam madekasat. Asiatikosida 

berfungsi sebagai dapat mempercepat regenerasi atau pertumbuhan 

kolagen pada kulit ketika terjadi kerusakan kulit akibat jerawat [2]. 

Ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L.) dapat digunakan 
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sebagai sumber bahan aktif pada perawatan kulit yang mulai 

kusam, berkerut, atau menunjukkan tanda-tanda penuaan yang 

tidak diinginkan [3].  

Keterampilan membuat sediaan kosmetik herbal secara halal 

dapat menjadi bekal bagi peserta sebagai calon apoteker untuk 

mengembangkan produk yang manfaatnya dapat diterima oleh 

masyarakat luas. Terlebih, kehalalan dapat menjadi tolak ukur 

kesesuaian dan kualitas yang baik dalam produk kosmetik, 

dikarenakan standar mutunya lebih ketat [4]. Berdasarkan latar 

belakang dan keunggulan kosmetika sediaan topikal untuk kulit 

wajah maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk dapat 

mengembangkan formulasi dari masker wajah gel peel-off dengan 

proses dan penggunaan bahan yang halal yaitu menggunakan bahan 

aktif ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L.) menggunakan 

basis PVA dan HPMC. 

  

2. METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini adalah penelitian experimental laboratory. 

Eksperimen dilakukan untuk menentukan variasi konsentrasi PVA 

dan HPMC dalam pembuatan formula optimum sediaan masker 

wajah gel. Variabel terbagi menjadi tiga, variabel bebas yaitu 

HPMC dan PVA, variabel terikat Sifat fisik sediaan masker wajah 

gel meliputi organoleptis, homogenitas, ph, daya sebar, viskositas, 

dan stabilitas dan variabel kontrol adalah pemilihan bahan-bahan 

halal yang disetujui LPPOM-MUI, kecepatan pengadukan, lama 

waktu pengadukan, dan suhu pada saat proses pembuatan sediaan 

masker gel peel-off. Pembuatan sediaan masker gel peel-off 

dilaksanakan sesuai ketentuan sebelum dilakukan pengujian [5]. 

Evaluasi sediaan masker gel peel-off ekstrak Daun pegagan yang 

dilakukan terdiri dari uji organoleptis untuk mengetahui hasil fisik, 
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uji pengukuran pH, uji viskositas, uji homogenitas, uji daya sebar 

dan uji daya lekat [6,7,8,9].  

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian diawali dengan melakukan preformulasi dengan 

menentukan bentuk sediaan gel, pemilihan bahan eksipien, 

pemilihan zat aktif, dan melakukan optimasi menggunakan SLD 

(Simplex Lattice Design) untk menentukan formula optimum 

(terbaik). Kemudian membuat sediaan masker gel peel-off dan 

melakukan pengujian eveluasi fisik pada sediaan masker gel peel-

off meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji ph, uji daya sebar, 

uji daya lekat,dan uji viskositas.  

Setelah membuat 8 formulasi dan menguji evaluasi didapatkan 

data-data hasil pengujian (tabel 1), data tersebut dimasukkan 

kedalam SLD dan kemudian di peroleh satu formulasi optimum 

atau dapat di sebut formulasi yang paling baik. Dari formulasi 

optimum tersebut dibuat kembali sediaan masker gel peel-off 

dengan tiga kali replikasi. Uji sifat fisik seperti uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan daya lekat dilakukan 

untuk melihat karakteristik fisik sediaan masker gel peel-off. 
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Tabel 1. Evaluasi Fisik Sediaan Masker Gel Dengan Selected 

Formula Dengan Metode Optimal (Custom) Design 

 

Pada formulasi sediaan masker gel peel-off yang memiliki 

bentuk paling bagus yaitu pada formulasi 2 atau formulasi 

optimum. Pada formulasi tersebut didapatkan bentuk yang kental 

tanpa adanya bulir. Ini  pengaruh  dari penambahan konsentrasi 

HPMC. Semakin tinggi penambahan HPMC makan sediaan akan 

semakin pekat dan tidak terdisosiasi dengan merata. Sedangkan 

untuk warna pada semua formulasi didapatkan hasil yang berwarna 

putih bening dengan bau khas oleum rosae.   

Selanjutnya uji organoleptis (tabel 2) yaitu untuk mengetahui 

sediaan masker gel peel-off dibuat sesuai bentuk, warna dan bau 

sediaan masker yang diinginkan. 

 

Formulasi Organoleptis Homogenitas 
Viskositas 

(cPs) 

Daya 
Sebar 

(cm) 

Daya 
Lekat 

(Detik) 

pH 

F1 
PVA : 12,25 

HPMC : 2,75 

-Bentuk : Kental, sedikit 

terdapat bulir 

-Warna : Putih bening 

-Bau : Khas ol rosea 

Homogen 30000 5,3 25 4 

F2 
PVA : 13 

HPMC : 2 

-Bentuk : Kental 

-Warna : Putih bening 

-Bau : Khas ol rosea 

Homogen 34620 5 19 5 

F3 
PVA : 10,75 

HPMC : 4,25 

-Bentuk : Kental, terdapat 

bulir 

-Warna : Putih bening 

-Bau : Khas ol rosea 

Homogen 45000 5,6 46 5 

F4 
PVA : 13 

HPMC : 2 

-Bentuk : Kental 

-Warna : Putih bening 

-Bau : Khas ol rosea 

Homogen 34620 5 27 5 

F5 
PVA : 11,5 
HPMC : 3,5 

-Bentuk : Kental, terdapat 

sedikit bulir 

-Warna : Putih bening 

-Bau : Khas ol rosea 

Homogen 47000 5,4 31 5 

F6 
PVA : 10 
HPMC : 5 

-Bentuk : Kental, terdapat 

bulir 

-Warna : Putih bening 

-Bau : Khas ol rosea 

Homogen 50000 4,8 20 5 

F7 
PVA : 10 

HPMC : 5 

-Bentuk : Kental, terdapat 

bulir 

-Warna : Putih bening 

-Bau : Khas ol rosea 

Homogen 50000 4,8 20 5 

F8 
PVA : 13 

HPMC : 2 

-Bentuk : Kental 

-Warna : Putih bening 

-Bau : Khas ol rosea 

Homogen 34620 5 19 5 
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Tabel 2. Data Hasil Uji Organoleptis Formulasi 2 
Organoleptis 

Formulasi 2 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

-Bentuk : Kental 

 

-Warna : Putih 

bening 

 

-Bau : khas ol rosea 

-Bentuk : Kental 

 

-Warna : Putih 

bening 

 

-Bau : khas ol rosea 

-Bentuk : Kental 

 

-Warna : Putih 

bening 

 

-Bau : khas ol rosea 

Tabel 3.  Data Hasil Uji Homogenitas Formulasi 2 

Homogenitas  

Formulasi 7 

Persyaratan  Keteranga

n  

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Homogen Homogen  Homogen Susunan yang 

homogen dan 

tidak ada butiran 

– butiran kasar 

(yusuf et al., 

2019) 

Memenuhi 

Persyarata

n  

Tabel 4. Data Hasil Uji Daya Sebar Formulasi 2 

 

Daya Sebar  

formulasi 2   

Rata-

rata Syarat Ket 

R1 R2 R3  ±SD 

 

  

5,1 5,1 5,1 0 5-7 cm Sesuai 

 

Pengujian homogenitas sediaan masker gel (tabel 3) bertujuan 

untuk melihat ada atau tidaknya butiran kasar dan gumpalan pada 

sediaan, agar tidak menimbulkan iritasi, dan terdistribusi merata 

saat digunakan. Faktor yang dapat mempengaruhi homogenitas 

masker gel yaitu ketercampuran dari basis masker gel serta ekstrak 

yang digunakan. Sediaan yang homogen memiliki kualitas yang 



Publication of Health Data 
ISSN: xxxx-xxxx / Email : phd.rekammedis@gmail.com     

Vol. 01 No. 01 June 2024  

 

7 
 

baik karena komponen-komponen dalam sediaan telah terdispersi 

secara merata, sehingga dalam setiap sediaan mengandung jumlah 

komponen yang sama.  Dari hasil pengamatan homogenitas 

replikasi 1–3 dapat di simpulkan memenuhi persyaratan ditandai 

dengan tidak adanya butiran. 

Selanjutnya pengujian daya sebar sediaan masker gel bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan penyebaran masker gel pada kulit. 

Penyebaran masker gel yang baik akan mempermudah dalam 

pengaplikasian pada kulit dan penyebaran zat aktif lebih merata 

sehingga efek yang ditimbulkan menjadi lebih optimal. 

Berdasarkan hasil pengujian pada uji daya sebar (tabel 4) 

didapatkan hasil yang menunjukkan sediaan stabil dalam kondisi 

apapun Ketika dipakai. Daya sebar yang baik pada sediaan berada 

pada rentang 5-7 cm (SNI NO. 06-2588). Jika daya sebar terlalu 

tinggi (>7cm) atau terlalu rendah (<5 cm) akibat viskositas yang 

rendah akan menyulitkan pada saat sediaan diaplikasikan ke kulit 

[10]. Semakin   tinggi viskositas    maka semakin    turun    daya 

penyebarannya begitu pula sebaliknya [11]. 

Uji daya lekat (tabel 5) dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan sediaan masker gel peel-off dalam melekat pada kulit. 

Pengujian daya lekat digunakan untuk mengetahui ketahanan 

sediaan masker gel peel-off. Pada pengujian daya lekat yang 

dihasilkan pada replikasi 1,2, dan 3 mendapatkan hasil 20 dan 21 

detik yang artinya sesuai dengan persyaratan yaitu lebih dari 4 

detik. Dimana jika daya lekat sediaan lama maka difusi obat juga 

lebih optimal karena interaksi antara obat atau zat aktif dengan 

kulit lebih lama [10]. 

 

 

 



Publication of Health Data 
ISSN: xxxx-xxxx / Email : phd.rekammedis@gmail.com     

Vol. 01 No. 01 June 2024 

 

8 
 

Tabel 5. Data Hasil Uji Daya Lekat Formulasi 2 

  

Daya Lekat   

formulasi 2   

Rata-

rata Syarat Ket 

R1 R2 R3  ±SD 

 

  

20 21 21 0,57 >4 detik Sesuai 

Tabel 6. Data Hasil Uji Viskositas Formulasi 2 

 

Uji viskositas 

formulasi 2   
Rata-

rata Syarat Ket 

R1 R2 R3  ±SD 

 

  

30660 30240 30240 242,5 

2000-50000 

cps Sesuai 

Tabel 7. Data Hasil Uji PH Formulasi 2 

 

Uji PH 

formulasi 2   
Rata-

rata Syarat Ket 

R1 R2 R3  ±SD 

 

  

4 5 5 0,57 4,5-6,5 Sesuai 

 
Gambar 1. Hasil Uji Formulasi Terbaik 
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Pengujian viskositas dilakukan untuk menentukan nilai   

kekentalan suatu zat. Semakin kental suatu  sediaan  maka semakin 

kecil kecepatan alirannya. Nilai  viskositas berbanding   terbalik   

dengan   daya   sebar, artinya   semakin   tinggi   viskositas   maka 

semakin   kecil   daya   sebarnya [11].  

Berdasarkan hasil pengujian viskositas (tabel 6), pada hasil rata-

rata SD didapatkan hasil yang besar yaitu 242,5, hal tersebut tejadi 

karena pada saat membuat repliasi terdapat perbedaan kekentalan 

antara replikasi 1 dan 2 sehingga nilai sd yang didapat cukup besar, 

namun hasil tersebut masih memasuki rentang dalam sediaan yang 

baik. Sediaan masker gel sangat baik ketika memiliki viskositas 

2000-50000 cps (SNI 16-4399-1996). Semakin tinggi penambahan  

HPMC  maka  nilai viskositas   semakin   meningkat   sehingga   

penambahan   HPMC   dapat   meningkatkan viskositas masker gel 

peel-off. Di  lakukan  uji  viskositas  untuk  mampu  

menggambarkan  agar  suatu  sediaan tahan  untuk mengalir. 

Semakin besar tahanannya maka semakin besar viskositasnya dan 

semakin tinggi viskositasnya  suatu  sediaan  maka  sediaan  akan  

memiliki  kecendrungan  semakin  baik karena pergerakan partikel 

akan menjadi sulit dengan semakin kentalnya suatu sediaan [11]. 

Perubahan viskositas pada sediaan masker peel-off dapat diatasi 

dengan adanya penambahan konsentrasi humektan, karena 

humektan mampu menjaga penguapan air pada sediaan dan selama 

proses penyimpanan [13]. 

Uji pH dilakukan untuk dapat mengetahui kadar pH dari sediaan 

masker gel peel-off agar tidak menyebabkan adanya risiko iritasi 

pada kulit wajah. Nilai pH (tabel 7) sediaan masker gel peel-off 

harus sesuai dengan rentang pH kulit wajah yakni 4,5-6,5. Nilai pH 

suatu sediaan jika terlalu asam < 4,5 dapat menyebabkan kulit 

iritasi, sedangkan jika terlalu basa > 6,5 dapat menyebabkan kulit 
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bersisik [14]. Pada formulasi 2 diketahui masuk dalam rentang 

persyaratan pH yang baik untuk sediaan masker gel peel-off.  

Setelah dilakukan uji sifat fisik sediaan masker gel peel-off. 

Hasil uji evaluasi dimasukan didalam SLD (Simple Lattice Design) 

post analisis confirmation untuk mengetahui nilai dari formulasi 

optimum sudah memenuhi atau belum sesuai rentan parameter. 

Data konfirmasi tingkat kepercayaan menggunakan nilai rata rata 

untuk parameter evaluasi fisik sediaan dari formula optimum. Tiga 

replikasi yang telah dibuat memiliki data hasil uji evaluasi yang 

baik dan sudah sesuai rentang parameter setiap ujinya. 

4. KESIMPULAN 

Formula optimum dari komposisi PVA DAN HPMC pada 

pembuatan sediaan masker gel peel-off didapatkan Sediaan masker 

gel peel-off didapatkan foormulasi terbaik pada formula 8 yaitu 

dengan konsentrasi basis PVA 13% dan HPMC 2%. Karakteristik 

Sediaan masker gel peel-off berdasarkan parameter uji nya 

didapatkan pada uji ph yaitu 5, uji daya sebar yaitu 5,1,  uji daya 

lekat yaitu  berkisar 20-21, uji waktu kering yaitu berkisar di 19 

menit, uji viskositas berkisar di 30000cps, dan uji hedonik pada 10 

responden menyatakan agak suka dengan tekstur, aroma, dan warna 

masker gel peel-off. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Variasi 

konsentrasi PVA dan HPMC pada sediaan mempengaruhi hasil 

evaluasi karakteristik fisik sediaan masker gel peel-off. 
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